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RINGKASAN

Rahmawati, Krismita. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, 2023.
Pengaruh Kemampuan Critical Thinking terhadap Prestasi Akademik Kegiatan
CSL.: Studi pada Nilai Post-Test dan Nilai OSCE dari Mahasiswa Pre-Klinik FK
UNISMA. Pembimbing 1: Marindra Firmansyah. Pembimbing 2: Yeni Amalia

Pendahuluan: Proses pembelajaran Clinical Skill Learning akan melatih
kemampuan penalaran klinis dan didukung dengan menerapkan konsep berpikir
kritis yang akan membantu dalam proses memahami, mengevaluasi, dan
menentukan keputusan yang tepat untuk menunjang prestasi akademik mahasiswa.
Data nilai OSCE mahasiswa Angkatan 2019 program studi Pendidikan Dokter
Universitas Islam Malang pada Blok Patologi Sistem Hemato Imunologi
didapatkan rata-rata nilai sebesar 58,08. Berdasarkan rata-rata nilai tersebut,
kemampuan hasil belajar mahasiswa masih tergolong cukup rendah. Maka dari itu,
peneliti bermaksud untuk mengevaluasi kemampuan berpikir kritis dan dampak
dari kemampuan berpikir kritis dari latihan CSL terhadap nilai OSCE mahasiswa
kedokteran.

Metode: Penelitian ini bersifat kuantitatif dan menggunakan metodologi cross
sectional dengan strategi observasi deskriptif analitis. Kemampuan berpikir kritis
diukur dengan menggunakan kuesioner adaptasi yaitu Critical Thinking Mindset
Self Rating Form. Dengan menggunakan program Smart Partial Least Square 4,
analisis data menggunakan jalur Partial Least Square dan metode Structural
Equation Model. Prestasi akademik diperoleh dari nilai OSCE dan post-test CSL
sebagai variabel mediasi antara pengaruh berpikir Kkritis terhadap prestasi akademik.

Hasil: Evaluasi berpikir kritis mahasiswa sebesar 73% dikatakan baik dengan
dimensi pembentuk interpretation paling tinggi sebesar 85,80%. Pengaruh
kemampuan berpikir kritis terhadap prestasi akademik memiliki nilai T statistic dan
P value sebesar 7,267 dan 0,000. Pengaruh secara tidak langsung kemampuan
berpikir kritis terhadap prestasi akademik melalui post-test memiliki nilai T statistic
dan P value sebasar 0,688 dan 0,492.

Simpulan: Kemampuan berpikir kritis berpengaruh positif signifikan terhadap
prestasi akademik dan post-test. Post-test berpengaruh positif tidak signifikan
terhadap prestasi akademik. Sedangkan kemampuan berpikir kritis melalui variabel
intervening post-test berpengaruh positif tidak signifikan terhadap prestasi
akademik.

Kata Kunci: critical thinking, prestasi akademik, post-test, clinical skill learning
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SUMMARY

Rahmawati, Krismita. Faculty of Medicine, Islamic University of Malang, 2023.
The Effect of Critical Thinking Ability on Academic Achievement of CSL
Activities: A Study on Post-Test Scores and OSCE Scores from FK UNISMA Pre-
Clinical Students. Supervisor 1: Marindra Firmansyah. Supervisor 2: Yeni Amalia

Introduction: The learning process of Clinical Skill Learning will train clinical
reasoning skills and is supported by applying critical thinking concepts that will
help in the process of understanding, evaluating, and determining the right decisions
to support student academic achievement. OSCE score data for Class of 2019
students of the Medical Education study program of the Islamic University of
Malang in the Hemato Immunology System Pathology Block obtained an average
score of 58.08. Based on these average scores, the ability of student learning
outcomes is still quite low. Therefore, the researchers intend to evaluate critical
thinking skills and the impact of critical thinking skills from CSL exercises on
medical students' OSCE scores.

Method: This study is quantitative and uses cross sectional methodology with
analytical descriptive observation strategy. Critical thinking skills were measured
using an adaptation questionnaire, the Critical Thinking Mindset Self Rating Form.
Using the Smart Partial Least Square 4 program, data analysis uses the Partial
Least Square path and the Structural Equation Model method. Academic
achievement is obtained from OSCE scores and post-test CSL as a mediating
variable between the influence of critical thinking on academic achievement.

Results: Student critical thinking evaluation of 73% is said to be good with the
highest interpretation forming dimension of 85.80%. The effect of critical thinking
skills on academic achievement has a statistical T value and P value of 7.267 and
0.000. The indirect influence of critical thinking skills on academic achievement
through post-tests has statistical T values and P values of 0.688 and 0.492.

Conclusion: Critical thinking skills have a significant positive effect on academic
and post-test achievement. Post-test has a positive insignificant effect on academic
achievement. While the ability to think critically through post-test intervening
variables has a positive effect not significantly on academic achievement.

Keywords: critical thinking, academic achievement, post-test, clinical skill
learning
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembelajaran pre-klinik Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang
menerapkan sistem pembelajaran salah satunya yaitu keterampilan klinik atau
Clinical Skill Learning. Salah satu dari tujuh kemampuan penting yang harus
dimiliki oleh lulusan fakultas kedokteran di Indonesia adalah kompetensi klinis.
Penguasaan keterampilan Kklinis merupakan komponen penting dari kualitas
profesional lulusan pendidikan tinggi kedokteran-kesehatan (Suryadi, 2008).
Kemabhiran dalam bidang tertentu dapat menjadi bukti konkret bahwa kompetensi
telah dicapai atau menjadi tujuan dari kurikulum berbasis kompetensi (Saputra &
Lisiswanti, 2015). Keterampilan klinis CSL adalah sumber daya bagi mahasiswa
untuk mempelajari keterampilan klinis dasar dalam hubungan dokter-pasien. Ini
memberi siswa lingkungan yang aman untuk mengulangi prosedur yang diajarkan
dan terus berlatin sampai mereka menguasainya (Sabriadi, 2015). Metode
pembelajaran keterampilan klinis penting untuk diajarkan karena metode ini
menggunakan permainan peran, belajar dari manikin pasien, dan dapat
menjembatani kesenjangan antara kuliah di kelas mahasiswa dan situasi klinis
selanjutnya di mana pasien diperlakukan sebagai peserta pelatihan. Mahasiswa
yang telah menerima pelatihan klinis lebih mudah memperoleh keterampilan klinis
daripada mereka yang telah menyelesaikan magang klinis tanpa pelatihan Klinis
(Widyandanaa, 2014).

Untuk mengevaluasi pemahaman dari hasil pembelajaran CSL mahasiswa akan
di berikan ujian yaitu OSCE (Objective Structured Clinical Examination). OSCE

adalah alat penilaian klinis yang mencakup pengetahuan, psikomotorik, kognisi,
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dan afek. Aspek-aspek yang dinilai dalam OSCE adalah riwayat kesehatan,
keterampilan prosedural, pemeriksaan fisik, keterampilan komunikasi, interpretasi
hasil pemeriksaan laboratorium, penatalaksanaan dan pengobatan pada beberapa
tahap. OSCE dapat digunakan sebagai penilaian formatif atau sumatif untuk
meningkatkan kompetensi klinis mahasiswa (Zulharman, 2017) .

Pada data nilai OSCE mahasiswa angkatan 2019 program studi Pendidikan
Dokter Universitas Islam Malang yang telah menjalani blok Patologi Sistem
Hemato Imunologi didapatkan rata-rata nilai dari 95 mahasiswa yaitu 58,08.
Berdasarkan rata-rata nilai tersebut, kemampuan hasil belajar mahasiswa masih
tergolong cukup rendah. Hal ini dikarenakan ada beberapa faktor internal dan
eksternal yang dapat mempengaruhi seperti hasil wawancara singkat yang
dilakukan kepada beberapa mahasiswa tersebut. Dari segi faktor internal yaitu
melibatkan motivasi belajar, kebiasaan belajar yang kurang baik, kurang
memperhatikan saat pembelajaran CSL berlangsung, dan keraguan untuk
menanyakan materi yang belum dipahami. Sedangkan dari segi eksternal yaitu
fasilitas belajar dimana mahasiswa hanya bisa menggunakan peralatan hanya di
kampus saja dan proses belajar mengajar yang terkadang kurang kondusif membuat
tidak semua mahasiswa mencoba untuk melakukan prosedur keterampilan klinik.
Sehingga dikhawatirkan mahasiswa tidak dapat mencapai prestasi akademik yang
maksimal. Dengan kejadian tersebut, peneliti melihat bahwa hasil prestasi
akademik dipengaruhi oleh beberapa faktor yang berbeda dan kemampuan berpikir
kritis yang berbeda.

Menanggapi masalah di atas, salah satu solusi yang mungkin adalah melatih

clinical reasoning. Dengan kemampuan clinical reasoning mahasiswa dapat
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berfokus pada diagnosis yang mungkin berdasarkan campuran pengenalan pola dan
penalaran deduktif hipotesis. Penalaran klinis tidak diajarkan secara eksplisit, tetapi
penalaran klinis menyertakan pengembangan kemampuan kognitif mahasiswa dan
menggunakan pengetahuan yang dimiliki mahasiswa untuk mencari solusi dari
permasalahan klinis (Supardi, 2019). Penalaran Klinis didefinisikan sebagai
kemampuan untuk membuat keputusan, memecahkan masalah, menggunakan
pemikiran kritis dan penilaian klinis. (Hunter & Arthur, 2016) . Keterampilan
clinical reasoning penting agar mahasiswa dapat melakukan penalaran klinis yang
logis dalam menentukan tindakan medis. Tanpa adanya kemampuan clinical
reasoning yang baik, mahasiswa kedokteran sangat berisiko untuk dapat melakukan
kesalahan dalam manajemen pasien (Widyandanaa, 2014). Pemikiran kritis dalam
pengambilan keputusan merupakan pusat penalaran klinis. Dengan menerapkan
konsep berpikir secara luas dan logis, sebenarnya dokter menerapkan konsep
berpikir kritis. Seperti yang kita semua tahu, berpikir kritis membantu kita
memahami, mengevaluasi, dan memecahkan masalah. Metode ini juga digunakan
untuk penalaran klinis (Lestari, 2016).

Berpikir kritis adalah “‘subject” dan berdasarkan nilai-nilai nalar, yang meliputi
kejelasan, kelengkapan, ketelitian, bukti, keutuhan dan kejujuran. Berpikir kritis
sangat penting saat mengevaluasi informasi yang diperoleh dan mengurangi risiko
bertindak berdasarkan kesimpulan yang salah (Facione, 2011). Demikian pula,
dokter harus selalu menggunakan pemikiran kritis dan penalaran kritis saat
membuat keputusan tentang diagnosis dan pengobatan (Ivone, 2010).

Berpikir kritis merupakan topik utama dan penting dalam pendidikan modern,

terutama dalam pendidikan kedokteran. Para pendidik sebaiknya mengajarkan
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peserta didiknya “how to think” bukan “how to learn” (Chusni et al., 2020).
Seseorang yang berpikir kritis tidak akan menerima informasi (baik verbal atau
tertulis) begitu saja, tetapi mereka akan mencari fakta-fakta yang mendukung,
mencari asumsi yang tersembunyi dan membentuk berbagai macam keputusan atau
kesimpulan (Fisher, 2019). Sedangkan orang yang tidak berpikir kritis, tidak dapat
menggunakan dan menentukan pilihan secara rasional, dapat membahayakan
dirinya sendiri dan juga orang lain (P. A. Facione, 2011). Berpikir kritis memainkan
peran penting dalam penalaran klinis untuk membuat penilaian klinis yang tepat
berdasarkan diagnosis yang benar. Tujuan khusus pengajaran critical thinking di
dunia akademis dan bidang lainnya adalah untuk meningkatkan keterampilan
berpikir siswa dan mempersiapkan mereka untuk menjadi lebih sukses di dunia ini
(Fisher, 2019).

Dalam berpikir kritis diperlukan pemahaman dan penguasaan ilmu dalam
bidang kedokteran. Pemahaman dan penguasaan ilmu dapat diukur salah satunya
dengan melakukan post-test atau tes akhir. Post-test merupakan tes yang
dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui apakah semua materi yang tergolong
penting sudah dapat dikuasai dengan baik oleh mahasiswa (Effendy, 2016).
Pemberian post-test dalam setiap kegiatan pembelajaran berpengaruh terhadap
prestasi akademik (Wulansari, 2017). Sehingga, prestasi akademik dipilih sebagai
tolok ukur kemampuan berpikir kritis pada mahasiswa. Prestasi akademik
merupakan pencerminan dari usaha belajar (Basuki, 2015), yang menggambarkan
keberhasilan belajar mengajar mahasiswa yang ditempuh selama perkuliahan.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti ingin melihat pengaruh kemampuan berpikir
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kritis mahasiswa dalam kegiatan CSL terhadap prestasi akademik pada mahasiswa
kedokteran khususnya di Universitas Islam Malang (UNISMA).

Penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu antara lain : penelitian yang
dilakukan oleh (McCormick, 2018) yang meneliti tentang pengaruh gaya belajar,
disposisi berpikir kritis, dan pemikiran kritis pada penilaian klinis pada mahasiswa
keperawatan sarjana muda senior selama simulasi pasien manusia ; (Sapeni, 2020)
yang meneliti tentang evaluasi metode pembelajaran klinik terhadap kemampuan
critical thinking, prestasi akademik, dan kelulusan ujian kompetisi mahasiswa
profesi ners di perguruan tinggi swasta Kota Makassar; (Patmawati et al., 2018)
yang meneliti tentang efektifitas metode pembelajaran klinik terhadap kemampuan
berpikir kritis dan kepercayaan diri mahasiswa keperawatan ;(Rasmawan, 2017)
yang meneliti tentang profil keterampilan berpikir kritis mahasiswa dan korelasinya
dengan IPK. Berdasarkan penelitian sebelumnya terdapat hubungan antara metode
pembelajaran klinik dengan critical thinking mahasiswa dan ditemukan korelasi
antara keterampilan berpikir kritis dengan IPK. Namun demikian belum ada
informasi mengenai apakah terdapat hubungan kemampuan berpikir kritis di dalam
pembelajaran CSL dengan nilai prestasi akademik mahasiswa kedokteran.

1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah terdapat pengaruh kemampuan critical thinking terhadap nilai post-
test dalam kegiatan CSL pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Islam Malang?
2. Apakah terdapat pengaruh kemampuan critical thinking dalam kegiatan
CSL terhadap prestasi akademik (Nilai OSCE) mahasiswa preklinik

Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang?



3. Apakah terdapat pengaruh nilai post-test dalam kegiatan CSL terhadap
prestasi akademik (Nilai OSCE) mahasiswa preklinik Fakultas Kedokteran
Universitas Islam Malang?

4. Apakah terdapat pengaruh kemampuan critical thinking terhadap prestasi

REPOSITORY

akademik (Nilai OSCE) melalui nilai post-test dalam kegiatan CSL pada

University of Islam Malang

mahasiswa preklinik Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui pengaruh kemampuan critical thinking dalam kegiatan CSL

terhadap prestasi akademik.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengetahui pengaruh kemampuan critical thinking terhadap nilai post-test
dalam kegiatan CSL pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter
Fakultas Kedokteran UNISMA

2. Mengetahui pengaruh kemampuan critical thinking dalam kegiatan CSL
terhadap prestasi akademik (Nilai OSCE) mahasiswa preklinik Fakultas
Kedokteran Universitas Islam Malang

3. Mengetahui pengaruh nilai post-test dalam kegiatan CSL terhadap prestasi
akademik (Nilai OSCE) mahasiswa preklinik Fakultas Kedokteran Universitas
Islam Malang

4. Mengetahui pengaruh kemampuan critical thinking terhadap prestasi akademik
(Nilai OSCE) melalui nilai post-test dalam kegiatan CSL pada mahasiswa
preklinik Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang

1.4 Manfaat Penelitian
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1.4.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu:

a)

b)

Menjadi sumbangan pengetahuan baru bagi pendidikan kedokteran dalam
proses endidikan kedokteran

Bahan referensi dan masukan dalam menyempurnakan penelitian-penelitian
selanjutnya yang berkaitan dengan critical thinking mahasiswa dalam

kegiatan pembelajaran.

1.4.1 Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut:

a)

b)

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan dalam meningkatkan
kemampuan untuk berpikir kritis dalam kegiatan pembelajaran CSL bagi
mahasiswa.

Sebagai bahan pertimbangan untuk upaya meningkatkan hasil belajar
dengan meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam kegiatan CSL di
dalam individu peserta didik.

Salah satu cara untuk meningkatkan hasil belajar dengan kecenderungan
berpikir kritis dalam kegiatan pembelajaran CSL dan dapat memberikan

pengalaman menyenangkan bagi peserta didik yang baik.



BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN
7.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan analisa data di atas dapat disimpulkan bahwa:

REPOSITORY

1) Terdapat pengaruh positif dan signifikan kemampuan berpikir Kkritis

University of Islam Malang

terhadap post-test pada mahasiswa FK UNISMA.

2) Terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan post-test terhadap prestasi
akademik mahasiswa FK UNISMA.

3) Terdapat pengaruh positif dan signifikan kemampuan berpikir Kkritis
terhadap prestasi akademik mahasiswa FK UNISMA.

4) Terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan kemampuan berpikir kritis
terhadap prestasi akademik melalui -post-test pada mahasiswa FK

UNISMA.

7.2 Saran

Berasarkan penelitian ini, saran untuk penyempurnaan dan pengembangan
antara lain:

1) Bagi peneliti selanjutnya diharapkan:

a. Dalam pembuatan kuesioner dilakukan dengan penambahan pertanyaan
terbuka agar dapat menganalisis apa saja faktor-faktor yang dapat
mendukung jawaban kuesioner yang di tuliskan.

b. Melakukan evaluasi pembelajaran CSL dapat penambahan model

pengujian psikomotor tidak hanya pengujian kognitifnya saja
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c. Pengambilan data primer dilakukan dengan menyertakan pendapat tutor
mengenai evaluasi masing-masing peserta dalam proses pembelajaran
CSL

d. Mencari faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi akademik (Nilai

REPOSITORY

OSCE) selain post-test dan critical thinking.

University of Islam Malang
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